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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan buku ilustrasi Catatan dari Akar: Catatan Perjalanan Singkong
dan Tradisi dilakukan untuk menghadirkan kembali pengetahuan etnobotani
singkong kepada generasi muda melalui medium yang komunikatif, reflektif,
dan visual. Berdasarkan keseluruhan proses penelitian, kajian referensi, analisis
data, serta eksplorasi visual, rumusan masalah dalam perancangan ini dapat
terjawab melalui beberapa temuan berikut.

Pertama, singkong terbukti memiliki kedudukan penting dalam sejarah
pangan dan budaya masyarakat Jawa. Berbagai olahan tradisional seperti rasi,
mie lethek, growol, gethuk, thiwul, gatot, dan sawut tidak hanya
merepresentasikan kreativitas kuliner, tetapi juga memuat nilai identitas,
ketahanan pangan, relasi manusia dan alam, serta praktik spiritual masyarakat.
Temuan ini menegaskan bahwa singkong merupakan pintu masuk untuk
memahami dinamika budaya dan pengetahuan lokal yang selama ini kurang
terdokumentasi.

Kedua, kajian teori mengenai ilustrasi, graphic diary, anatomi buku, dan
gaya grafis menunjukkan bahwa pendekatan naratif visual mampu
menyampaikan pengetahuan etnobotani secara luas. Format graphic diary
merupakan pilihan yang baikut karena memadukan narasi personal dan visual
sehingga ilmu yang bersifat etnografis dapat dihadirkan dengan cara yang
hangat dan tidak kaku.

Ketiga, proses perancangan melalui metode linear mulai dari identifikasi
masalah hingga evaluasi membuktikan bahwa hasil riset dapat diterjemahkan
menjadi sistem visual yang konsisten. Gaya semi realis dengan sentuhan kartun,
palet warna natural, tipografi personal, serta /layout asimetris efektif
membangun suasana jurnal personal yang sejalan dengan tujuan kreatif buku.

Keempat, hasil produksi visual menunjukkan bahwa integrasi antara teks
dan ilustrasi berhasil menciptakan buku yang bukan hanya memuat informasi,

tetapi juga pengalaman membaca yang bersifat emosional dan reflektif.
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Kesesuaian visual dan naratif ini menjadi kontribusi utama yang membedakan
buku Catatan dari Akar dari dokumentasi etnobotani yang bersifat teknis.
Secara keseluruhan, perancangan ini menghasilkan sebuah karya yang
mampu berfungsi ganda sebagai media edukasi tentang etnobotani singkong
dan sebagai medium pelestarian budaya yang diolah melalui pendekatan
ilustratif kontemporer. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi upaya
dokumentasi budaya pangan lokal dan mendorong upaya pelestarian tradisi

tersebut.

. Saran

Berdasarkan hasil perancangan buku Catatan dari Akar, terdapat beberapa
saran yang dapat menjadi acuan untuk pengembangan ke depan. Saran-saran
tersebut antara lain:

1. Buku Catatan dari Akar dapat dikembangkan menjadi seri lanjutan yang
membahas lebih banyak olahan singkong atau pangan lokal lainnya agar
materi yang disajikan semakin kaya dan beragam.

2. Penguatan visual dapat dilakukan dengan menambahkan elemen seperti
peta, diagram etnobotani, atau dokumentasi lapangan untuk mendukung
informasi yang disampaikan.

3. Penelitian lanjutan disarankan mencakup variasi olahan singkong dari
wilayah Jawa lain, seperti Wonogiri, Pacitan, Banyumas, hingga
Banyuwangi, sehingga cakupan budaya pangan menjadi lebih
komprehensif.

4. Penggalian data dapat diperluas melalui wawancara mendalam dengan
pengolah tradisional, petani singkong, atau budayawan guna memperoleh
perspektif yang lebih kaya dan autentik.

5. Untuk produksi cetak, dapat dipertimbangkan penggunaan kertas yang lebih
sesuai dengan karakter buku diary serta pencetakan offset agar kualitas
visual dan tekstur lebih optimal.

6. Eksplorasi material sampul, seperti penggunaan kertas bertekstur atau kain
dengan tambahan efek hot print pada judul, dapat memperkuat kesan

personal dan estetika khas buku diary.
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